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ABSTRAK 
 
HANIFAH. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPS 2 di SMAN 5 Depok. Skripsi, 
Jakarta. Program Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Juni 2017. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari kegiatan observasi yang dilakukan di kelas XI 
IPS 2, yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat pada saat 
kegiatan pembelajaran presentasi dan diskusi berlangsung banyak siswa yang 
kurang aktif berpikir atau malas berpikir ketika harus memberikan atau menjawab 
pertanyaan dan memecahkan masalah. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). 
Subyek penelitian ini yakni siswa kelas  XI IPS 2 yang berjumlah 47 siswa. 
Penelitian ini dilakukan dengan tiga kali siklus, setiap siklus terdiri dari 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data menggunakan 
lembar observasi, penilaian observasi kemampuan berpikir kritis, soal pre test dan 
post test. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu apabila rata-rata 
presentase kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 76% dan apabila nilai rata-
rata post test memperoleh nilai diatas 75. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada kemampuan 
berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 
pada siklus I sebesar 58,51% keberhasilan yang kurang, lalu pada siklus II 
meningkat menjadi 71,38% yang termasuk kepada tingkat keberhasilan yang 
cukup dan pada siklus III meningkat kembali sebesar 80,74% yang termasuk ke 
dalam kategori tingkat keberhasilan yang baik. Penilaian rata-rata hasil belajar 
siklus I pada pre test sebesar 46,8 lalu meningkat pada post test sebesar 61,76. 
Kemudian pada siklus II pre test sebesar 65,1dan meningkat pada post test sebesar 
71,4. Pada siklus III pre test 73,3 dan pada post test sebesar 82,06. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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ABSTRACT 
 
HANIFAH. Implementation of Problem Based Learning on The Subject of 
Economics to Increase Critical Thinking Capability Class XI IPS 2 in SMAN 5 
Depok. Thesis, Jakarta. Economic Cooperation Education Studies Program, 
Department of Economics and Administration, Faculty of Economics, Jakarta 
State University, June 2017. 
This research is motivated from observation activities conducted in class XI IPS 
2, namely the low ability of critical thinking of students. Many students are less 
active or lazy to think when to answer questions and solve problems. 
This study is a classroom action research. The subjects of this study are students 
of class XI IPS 2 which amounted to 47 students. This study was conducted with 
three cycles, each cycle consisting of planning, action, observation and reflection. 
Collecting Data use observation sheet, assessment of critical thinking ability, pre 
test and post test. The criteria of success in this study is if the average percentage 
of students' critical thinking ability reaches 76% and if the average post test score 
above 75. 
The results showed that there was an increase in the ability of critical thinking and 
student learning outcomes. The average students' critical thinking ability in the 
first cycle of 58.51% is less success, Then in cycle II increased to 71.38% Which 
includes to a sufficient level of success, and In the third cycle increased again by 
80.74% which belongs to the category of good success rate. The average 
assessment of learning outcomes in the first cycle on pre test at 46.8 and then 
increased in the post test at 61.76. Then on the second cycle pre-test at 65.1 and 
increased in the post test at 71.4. In the third cycle of pre test at 73.3 and the post 
test at 82.06. It can be concluded that the application of problem-based learning 
can improve students' critical thinking skills. 
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